BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat yang dipakai untuk mengutarakan pikiran, perasaan,
keinginan dan perbuatan-perbuatan. Bahasa juga dapat dijadikan sebagai alat
untuk memengaruhi dan dipengaruhi (Samsuri, 1980: 4). Bahasa terdiri dari
unsur-unsur atau komponen-komponen yang secara teratur tersusun menurut
pola tertentu membentuk suatu kesatuan (Chaer, 2014: 34). Bahasa juga
merupakan alat komunikasi manusia yang sangat penting. Bahasa asing menjadi
bahasa yang dibutuhkan orang untuk kepentingan ekonomi, ilmu pengetahuan,
teknologi, informasi dan lain-lain. Bahasa asing tersebut antara lain adalah
Bahasa Mandarin, yang merupakan salah satu bahasa yang paling banyak

digunakan di dunia, yaitu 1,12 Miliar orang.

Bahasa Mandarin telah menjadi bahasa internasional kedua setelah bahasa
Inggris Elisa Christiana, 2014: 1. Di Indonesia menguasai bahasa Mandarin
menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan peluang kerja dan memberikan
peluang karir yang lebih luas. Hal tersebut menjadikan bahasa Mandarin
semakin dibutuhkan di Indonesia. Kesadaran pentingnya bahasa Mandarin ini
mendorong beberapa lembaga pendidikan mulai memasukkan bahasa Mandarin

dalam kurikulumnya.

Menguasai suatu bahasa tidak lepas dari penguasaan terhadap tata
bahasanya. Demikian juga belajar bahasa Mandarin. Tata bahasa tidak
bermaksud membatasi keleluasaan berbicara, tetapi penggunaan bahasa ujaran
yang sembarangan akan menghambat dan memengaruhi percakapan (Suparto,
2003: 5). Dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin, orang sering melakukan

kekeliruan saat menggunakan kata tugas, meskipun bukan kesalahan yang
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disebabkan sembarangan, hal ini disebut pengaruh negatif dari bahasa ibu, yaitu
bahasa Indonesia.

Dalam mempelajari tata bahasa, kata juga penting dipelajari. Kata adalah
satuan terkecil bahasa yang dapat berdiri sendiri, mempunyai makna atau arti
dan dapat digunakan untuk membentuk kalimat (Zhao Yongxin, 2005: 2). Tata
bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki perbedaan dalam strukturnya.
Contoh:

(1.1) WA wo péngyou ‘teman saya’
(1.2) &MY wo de shii ‘buku saya’

Jika kedua contoh tersebut dipadankan ke dalam bahasa Indonesia menjadi
‘teman saya’ dan ‘buku saya’. Dalam bahasa Mandarin 3% w¢ ‘saya’ sebagai
kata yang menerangkan atau pewatas ditempatkan di depan, sedangkan dalam
bahasa Indonesia ditempatkan di belakang. Hal tersebut menunjukkan perbedaan

dengan tata bahasa Indonesia.

Dalam bahasa Mandarin terdapat banyak jenis kata, di antaranya adalah
nomina, numeralia, verba, adjektiva, adverbia, pronomina, preposisi, konjungsi,
partikel dan interjeksi (Zhao Yongxin, 2005:11). Kata yang dibahas dalam
penelitian ini adalah konjungsi. Konjungsi dalam bahasa Mandarin disebut % i
lianci merupakan salah satu kata tugas yang penting dalam sebuah kalimat.
Konjungsi adalah kata yang digunakan untuk menyambungkan kata, frase, atau
klausa. Selain itu, untuk menyatakan hubungan di antara kata atau gabungan kata
atau bagian kalimat yang disambungkan (Suparto, 2003: 171). Kata sambung
adalah kata semu yang menyambungkan Kkata, frase, atau klausa (Zhao Yongxin,
2005: 43).

Konjungsi dapat dibagi menjadi tiga kategori menurut objek yang
dihubungkannya:

1. Konjungsi yang hanya menghubungkan kata dan frase, yaitu A1 hé 'dan’,

IR gén 'dengan/dan’, A ji'dan’, 2% huo ‘atau’, dan lain-lain. Contoh:

2
Universitas Darma Persada



(1.3) FoEddbnt. LA M.
Wo qu guo béijing, Shanghdi hé gudngzhou
Saya pergi pernah ke Beijing, Shanghai dan Guangzhou
‘Saya pernah pergi ke Beijing, Shanghai dan Guangzhou.’

(1.4) HFEEK, WITHEHKILSPILIRT
Jinnidn xidatian, wo ddsuan qu dongbéi huo xibéi lixing.
Tahun ini musim panas, saya rencana pergi Timur laut atau Barat laut
bepergian
‘Musim panas tahun ini, saya merencanakan bepergian ke daerah

Timur Laut atau Barat Laut.’

2. Konjungsi yang hanya menghubungkan klausa dan kalimat, yaitu B[} fi
Jjishi sekalipun, ZAT rdn’ér 'bagaimanapun’, 5| fouzé sebaliknya/jika
tidak', /& késhi ‘tetapi's KLt yinci 'jadi/oleh karena itu', dan lain lain.
Contoh:

(1.5) EAMEFEREMNKE) . TR WAEH-F !
zhege guishi zhen jiao rén gandong. Késhi yé feichang pingfan!
Ini cerita benar-benar memanggil orang menyentuh. Tetapi juga
sangat biasa!

‘Kisah ini sangat menyentuh. Tapi juga sangat biasa!’

(1.6) I @M ZE T HIESEHI AR, Bttt A CrER Larfta o
M.
Késhi ta xiti YU zhenzheéng ki chii sheng &, yinci ta zhidé yong wénzi
zai zhi shang jituo ziji de aist.
Tetapi dia malu untuk benar-benar menangis keras, oleh karena itu dia
hanya harus menggunakan kata di kertas atas mengungkapkan diri
sendiri Par kesedihan
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‘Tapi dia malu menangis kejer, oleh karena itu dia harus
menggunakan kata-kata untuk mengungkapkan kesedihannya di atas
kertas.’

3. Konjungsi yang dapat menghubungkan kata atau frase serta klausa atau
kalimat, yaitu Jf bing, JfH. binggié, it haishi atau, dan lain-lain.
Contoh:

(1.7) 72 H OATER X T7 4132 (E. Lee, 2006: 64)
Shi ziji fukudn hdishi duifang fukudn?
Adalah sendiri bayar atau pihak lain bayar

‘Bayar sendiri atau pihak lain yang membayar?’

(1.8) X MG A&, HHREBML. (54506, 1999:86)
zheli de jUzi bujin chdnliang gao, bingqié zhiliang yé hén hdo.
Di sini Par jeruk tidak hanya menghasilkan tinggi, lagi pula kualitas
juga sangat baik
‘Jeruk di sini tidak hanya jumlah produksinya tinggi, tetapi juga

berkualitas sangat baik.’

Dalam penelitian ini penulis menganalisis konjungsi ¥ bing dan 3 H.
bingqgie yang menyatakan kesetaraan dan memiliki arti yang sama, yaitu ‘dan’.
Dalam bahasa Mandarin, konjungsi yang menyatakan hal tersebut sangat banyak.
Konjungsi digunakan untuk menghubungkan kata, frase, klausa, kalimat. Sebuah
kata untuk mengungkapkan antargagasan, untuk menghubungkan kalimat satu
dengan kalimat lainnya. Tanpa konjungsi rangkaian kalimat akan terpisah-pisah
dan tidak memiliki hubungan yang jelas. Melalui penggunaan konjungsi yang
tepat, maka kalimat yang disampaikan akan mudah dipahami. Oleh karena itu,
memahami dan menggunakan konjungsi dengan benar merupakan hal yang

sangat penting. Jf bing dan Jf H. binggié terlihat mudah dipahami karena
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memiliki makna yang sama, namun, penggunaannya dalam kalimat berbeda.
Contoh kalimat 3 bing:

(1.9) EAGARFFIH KB INFH W RIRESE. (5504, 1999:86)
yao jixu bdochi bing fayang youxiu de minzU chudntong
Mau lanjutkan mempertahankan dan membangun bagus sekali Par
bangsa tradisi

‘Harus terus menjaga dan meneruskan tradisi bangsa yang unggul.’

(1.10) fb—JLNFAERFEREN, FHTRFEERAEA. (BFUH, 1999:86)
ta yijinbawu nian daxué biye, bing yu tdngnian lit xiao renjiao.
Dia 1985 tahun universitas lulus, dan di tahun yang sama tinggal
sekolah mengajar
‘Dia lulus dari universitas pada tahun 1985 dan tetap di sekolah

tersebut untuk mengajar pada tahun yang sama.’

Contoh kalimat “J H.” binggié:

(1.11) ZEHMAE I PSR, R8O
An qi nidng xiangxin bingqié kuaihuo.
An Qiniang percaya dan bahagia.

‘An Qiniang percaya dan bahagia.’

(1.12) PAATRTREIF B2 AT SEELX AN TR (S UM, 1999:86)
zanmen kenéng bingqié bixii tigian shixian zhege jihua
kita mungkin dan harus lebih cepat menyelesaikan ini rencana

‘Kita bisa dan harus mencapai hal ini lebih cepat dari jadwal.’

Berdasarkan contoh kalimat nomor (1.9), (1.10), (1.11), (1.12) dengan
menggunakan Jf bing dan Jf H. binggié, terlihat bahwa keduanya memiliki
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kesamaan makna, yaitu menunjukkan kesetaraan, namun penggunaannya
berbeda. Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti kedua konjungsi tersebut agar
dapat mengetahui perbedaan penggunaannya. Khususnya kata Jf- bing dan 3f: H.
bingqi¢ dalam kalimat bahasa Mandarin karena memiliki arti yang sama, namun

berbeda cara penggunaannya.

1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada kajian sintaksis dan semantik konjungsi dari
JF bing dan Jf H binggié dalam sebuah kalimat. Dalam kajian sintaksis
penelitian ini akan mengamati struktur, kelas kata, dan fungsi sintaksis dari
konjungsi Jf bing dan JfH. binggié dalam kalimat. Misalnya, penelitian ini
melihat bagaimana konjungsi Jf bing dan Jf H binggié digunakan sebagai
penghubung antara dua frase atau klausa dan bagaimana posisinya dalam sebuah
kalimat. Sebaliknya, kajian semantik berkaitan dengan makna dari konjungsi JF
bing dan 3 H binggié. Misalnya, Penelitian ini menganalisis bagaimana
konjungsi Jf bing dan Ff H binggié memberikan makna tambahan atau

hubungan di antara dua frase atau klausa dalam sebuah kalimat, serta

membandingkan penggunaan kedua konjungsi tersebut.

1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana persamaan dan perbedaan penggunaan konjungsi
bing dan H-H. binggic?
2. Bagaimana padanan atau terjemahan kata J bing dan 3 H.

binggie dalam bahasa Indonesia?
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1.4 Tujuan Penelitian

1. Memahami persamaan dan perbedaan penggunaan Konjungsi Jf
bing dan Jf:H. binggié, sehingga dapat menghindari kekeliruan atau
kesalahan dalam penggunaannya.

2. Memahami padanan (penyulihan) atau terjemahan kata 3 bing dan

JtH. binggié dalam Bahasa Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan kepada
masyarakat, terutama pembelajar bahasa Mandarin dalam bidang sintaksis dan
semantik bahasa Mandarin, khususnya mengenai konjungsi dalam bahasa
Mandarin. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian

selanjutnya.

1.6 Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk menganalisis
penggunaan konjungsi Jf bing dan Jf H. binggié. Metode deskriptif ini
melibatkan pengumpulan data secara sistematis, analisis dan penjabaran yang
jelas mengenai penggunaan kedua konjungsi tersebut dalam kalimat-kalimat
tertentu. Peneliti menyajikan gambaran yang akurat dan rinci tentang bagaimana
konjungsi digunakan.

Penelitian ini juga menggunakan metode kepustakaan atau studi
kepustakaan. Metode kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur, catatan, dan
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Studi

kepustakaan juga menjadi langkah yang penting setelah seorang peneliti
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menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang
berkaitan dengan teori dan topik penelitian (M Nazir 2003:27). Penulis juga
menggunakan beberapa buku seperti, (Intisari tata bahasa Mandarin) Zhao
Yongxin, {Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia) Harimurti Krisdalaksana,
CHARDE )\EIAY  xiandai hanyi babdi ¢ 2 AU L Shaxiang,  (FIACIL
EEL) xiandai hanyi tonglun HRHUEshao jingmin, (IARDOE K 17] 18] 31 )
xiandai hanyi xiici cidian T H5% wangzigiang, (FME A SZHBGEETE)
waiguo rén shiyong hanyu yufa Li Dejin dan Cheng Meizhen, dan sumber
lainnya, seperti (A) Koran harian E[JJE:#ifi yinni xin bao September 2021, edisi
463 (#4631 . (B) Karya sastra dari penulis (1) (ZrA6H) Lihua shi 7K 5%
zhang xianliang, (2) (AANLE) congcong guoke i U yao, (3) (H2
Y ran zhi fU RGeS lidng xidoshéng, (4) (EAEME W) jinghud wén jian 1u
%7 lidng xidoshéeng, (5) (PRI hudinian xiao shan 24: bajin, (6)
(F/) zive >¢J& maodun. Penelitian ini dilakukan dengan metode seleksi,

telaah dan analisis terhadap sumber data tersebut di atas, seperti mengutip

kalimat tertentu dari karya sastra tersebut dan menganalisis penggunaan

konjungsi ¥ bing dan 3 H. binggié dalam kalimat.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Hasil penelitian ini ditulis dengan sistematika penulisan yang terdiri dari
empat bagian.

BAB | berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika

penulisan skripsi.

BAB Il berisi kajian pustaka dan landasan teori. Kajian pustaka berisi
paparan penelitian terdahulu terkait tema penelitian ini. Landasan teori yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup sintaksis, satuan kata sintaksis (kata,

Universitas Darma Persada



frase, klausa, kalimat), semantik, kelas kata, konjungsi, termasuk teori konjungsi
Jf bing dan J£H. binggie.

BAB |11 berisi hasil analisis sintaksis dan semantik konjungsi 34 bing dan
JFH. binggie.

BAB IV berisi simpulan dari hasil penelitian.
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